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ABSTRAK

Nilam Dio Tifani. 08111005029. Pengaruh Perbedaan Penempelan Telur
Cumi-Cumi Pada Atraktor dan Sargassum sp. di Perairan Pulau Ketawai
Kabupaten Bangka Tengah (Pembimbing : Dr. Fauziyah, S.Pi dan Gusti
Diansyah, S.Pi, M.Sc)

Salah satu upaya peningkatan stok cumi-cumi yaitu budidaya dengan
pengembangan teknologi atraktor cumi-cumi untuk penempelan telur cumi-cumi.
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan jumlah telur cumi-cumi yang
menempel pada atraktor dan Sargassum sp. serta mengkaji kedalaman perairan
yang sesuai untuk penempelan telur cumi-cumi. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah eksperimental di lapangan dengan metode kualitatif dan
dianalisis secara deskriptif. Jenis atraktor yang digunakan yaitu dari bubu yang
dipasang pada kedalaman perairan 3 m dan 5 m. Sargassum sp. yang diamati yaitu
pada satu tegakan yang hidup dekat atraktor di kedalaman 3 m dan 5 m. Kapsul
telur cumi-cumi yang menempel pada atraktor lebih sedikit yaitu hanya 102 buah
(28,90%), sedangkan pada Sargassum sp. sebanyak 251 buah (71,10%). Kapsul
telur cumi-cumi yang menempel di kedalaman 3 m pada Sargassum sp. lebih
banyak yaitu 169 buah dengan persentase 62,36%, sedangkan pada atraktor hanya
sebanyak 102 buah dengan persentase 37,63%. Kapsul telur cumi-cumi yang
menempel di kedalaman 5 m pada Sargassum sp. sebanyak 82 buah, namun pada
atraktor tidak ditemukan penempelan. Sehingga lokasi yang sesuai untuk
pemasangan atraktor di perairan Pulau Ketawai yaitu pada kedalaman 3 meter.

Kata kunci : Atraktor, Kedalaman Perairan, Sargassum sp. Telur Cumi-Cumi.
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ABSTRACT

Nilam Dio Tifani. 08111005029. Study on Differences of Squid Eggs
Attachment in Attractor and Sargassum sp. at Ketawai Island Waters, Central
Bangka Regency. (Supervisor : Dr. Fauziyah, S.Pi dan Gusti Diansyah, S.Pi,
M.Sc)

Cultivation was an effort to increase the squid’s stock with attractor
technology development for eggs settlement. The purpose of this research was to
compare squid eggs attachment numbers in attractor-Sargassum sp. and to
assessing the suitable of waters depth for eggs attached. Field experimental
research with qualitative methods and descriptive analysis was used in this
research. Fish traps were used as attractors which installed at 3 m and 5 m.
Sargassum sp. observed at the same depth with the installed attractor. A total of
102 pieces (28,90%) squid egg capsules has been attached in the attractor less
than Sargassum sp. were 251 pieces (71,10%). Squid egg capsules attached at 3
m in Sargassum sp. were 169 pieces with 62,36% where in the attractor were only
102 pieces with 37,63%. Squid egg capsules attached at 5 m in Sargassum sp.
were 82 pieces, but none in the attractor. The 3 meters of depth is a suitable
location for attractor attachment at Ketawai Island.

Keywords : Attractor, Depth, Sargassum sp., Squid Egg.
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RINGKASAN

Nilam Dio Tifani. 08111005029. Pengaruh Perbedaan Penempelan Telur
Cumi-Cumi Pada Atraktor dan Sargassum sp. di Perairan Pulau Ketawai
Kabupaten Bangka Tengah (Pembimbing : Dr. Fauziyah, S.Pi dan Gusti
Diansyah, S.Pi, M.Sc)

Cumi-cumi merupakan salah satu sumberdaya perikanan yang memiliki
nilai ekonomis cukup tinggi. Produksi cumi-cumi di Indonesia seluruhnya berasal
dari hasil tangkapan di laut. Permintaan cumi-cumi yang tinggi dapat
menimbulkan overfishing. Usaha meningkatkan produksi dan memperbaiki
kelestarian sumberdaya cumi-cumi dapat dilakukan dengan pengkayaan stok
(restocking). Salah satu upaya restocking adalah pengembangan teknologi atraktor
cumi-cumi untuk penempelan telur cumi-cumi, sebagai studi awal upaya
budidaya. Cumi-cumi biasanya menempelkan telurnya pada substrat di dasar
perairan seperti Sargassum sp. Hingga saat ini informasi penggunaan atraktor
untuk penempelan telur cumi-cumi belum banyak. Oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian mengenai pengaruh perbedaan penempelan telur cumi-cumi
pada atraktor dan Sargassum sp. agar didapat rancangan atraktor yang tepat dan
efektif.

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan jumlah telur cumi-cumi
yang menempel pada atraktor dan Sargassum sp., serta mengkaji kedalaman
perairan yang sesuai untuk penempelan telur cumi-cumi. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat sebagai salah satu upaya pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi pada bidang perikanan dalam pengkayaan stok cumi-
cumi, memberikan informasi desain atraktor yang efektif untuk pengelolaan
sumberdaya cumi-cumi berkelanjutan, dan sebagai dasar penelitian awal untuk
budidaya cumi-cumi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari—Februari
2016 di Perairan Pulau Ketawai, Kabupaten Bangka Tengah, Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
eksperimental di lapangan dengan metode kualitatif dan dianalisis secara
deskriptif. Jenis atraktor yang digunakan yaitu dari bubu yang dipasang pada
kedalaman perairan 3 m dan 5 m. Sargassum sp. yang diamati yaitu pada satu
tegakan yang hidup dekat atraktor di kedalaman 3 m dan 5 m. Parameter
lingkungan yang diukur meliputi, suhu permukaan dan kolom perairan, salinitas,
pH, oksigen terlarut, kecerahan, kecepatan dan arah arus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa parameter lingkungan di lokasi
penelitian mendukung pertumbuhan hidup cumi-cumi. Kapsul telur cumi-cumi
ditemukan menempel pada atraktor 17 hari setelah pemasangan rangkaian tali
baru yaitu pada pengamatan ke-4. Kapsul telur cumi-cumi yang ditemukan
sebanyak 102 buah. Atraktor sebaiknya dipasang dengan kondisi tertutup dan
rumbai tali untuk media penempelan telur dipasang di dalam atraktor sebanyak
mungkin. Semakin banyak rumbai tali yang dipasang di dalam atraktor maka
didapat kondisi yang gelap dan terlindung sehingga cumi-cumi tertarik untuk
menempelkan telurnya.

Telur cumi-cumi ditemukan menempel pada Sargassum sp. tiap
pengamatan dengan jumlah yang bervariasi. Jumlah telur tertinggi (567 buah)
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didapat pada pengamatan ke-3, sedangkan terendah (251 buah) pada pengamatan
ke-4. Kapsul telur cumi-cumi yang menempel pada atraktor yaitu hanya 102 buah
dengan persentase 28,90%, sedangkan pada Sargassum sp. sebanyak 251 buah
dengan persentase 71,10%. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, maka jumlah
telur cumi-cumi yang menempel pada Sargassum sp. lebih banyak dibandingkan
pada atraktor.

Penempelan telur cumi-cumi di kedalaman 3 m pada Sargassum sp.
mencapai 356 buah dan di kedalaman 5 m mencapai 211 buah. Jumlah rata-rata
kapsul telur cumi-cumi yang menempel pada Sargassum sp. di kedalaman 3 m
sebanyak 262 buah dan pada kedalaman 5 m sebanyak 167 buah, sehingga terjadi
penurunan yaitu sebesar 36,26%. Berdasarkan hasil tersebut, maka kedalaman
perairan mempengaruhi jumlah telur cumi-cumi yang menempel.

Jika diamati lebih lanjut perbandingan penempelan telur cumi-cumi pada
atraktor dan Sargassum sp. perkedalaman, maka kedalaman 3 m memiliki jumlah
telur yang menempel lebih banyak dibandingkan kedalaman 5 m. Kapsul telur
cumi-cumi yang menempel di kedalaman 3 m pada Sargassum sp. lebih banyak
yaitu 169 buah dengan persentase 62,36%, sedangkan pada atraktor hanya
sebanyak 102 buah dengan persentase 37,63%. Kapsul telur cumi-cumi yang
menempel di kedalaman 5 m pada Sargassum sp. sebanyak 82 buah, namun pada
atraktor tidak ditemukan penempelan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa lokasi
yang sesuai untuk pemasangan atraktor di perairan Pulau Ketawai yaitu pada
kedalaman 3 meter.
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cumi-cumi merupakan sumberdaya perikanan yang diekspor Indonesia
dengan nilai tertinggi kedua untuk komoditas non ikan setelah udang. Permintaan
pasar yang cukup tinggi akan cumi-cumi menjadikan harga cumi-cumi di pasaran
relatif mahal dan stabil (Syari er al. 2014). Hal serupa juga disampaikan oleh
Pringgenies (2013) bahwa cumi-cumi merupakan makanan laut yang digemari
oleh masyarakat karena rasanya yang gurih dan lezat juga mengandung gizi
protein yang tinggi sehingga memiliki nilai ekonomis tinggi. Berdasarkan data
statistik Ditjen Perikanan Tangkap KKP (2013) bahwa volume produksi cumi-
cumi di Indonesia pada tahun 2012 mencapai 140.924 ton dengan nilai produksi
Rp. 2.214.797.198.

Cumi-cumi tertangkap hampir di seluruh perairan Indonesia, diantaranya
Laut Tomini, Laut Jawa, Selat Makasar, Laut Arafura, Laut Cina Selatan,
Samudera Hindia, dan Selat Malaka. Estimasi potensi cumi-cumi di Indonesia
mencapai  28.300 ton (KEPMEN No. 45 tahun 2011). Kordi (2011)
mengemukakan bahwa pemanfaatan cumi-cumi di Indonesia telah sampai pada
tingkat tangkap lebih pada tahun 2011 yaitu mencapai 42.510 ton, sedangkan
potensi cumi-cumi di perairan Indonesia sebanyak 28.255 ton. Kegiatan
penangkapan seperti ini dapat mengakibatkan stok cumi-cumi di alam cenderung
semakin menurun karena tingginya laju penangkapan dan kematian dibandingkan
dengan laju perkembangbiakan dan pertumbuhan.

Potensi cumi-cumi di perairan Kepulauan Bangka Belitung pada Wilayah
Pengoperasian Penangkapan (WPP) 711 cukup besar sebanyak 2.700 ton
(KEPMEN No. 45 tahun 2011). Berdasarkan Data Statistik Perikanan Tangkap
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (2014) bahwa hasil tangkapan cumi-cumi
tahun 2011 sebanyak 11.543 ton terjadi penurunan pada tahun 2012 menjadi
7.649 ton dan meningkat pada tahun 2013 menjadi 8.252 ton. Penurunan dan
peningkatan volume produksi cumi-cumi tersebut menunjukkan bahwa upaya
penangkapannya menjadi berlebih dan tidak terkendali sehingga kelestarian

sumberdaya cumi-cumi dapat terganggu.
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Produksi cumi-cumi di Indonesia seluruhnya berasal dari hasil tangkapan di
laut (Omar, 2002) yang umumnya menggunakan payang, pukat pantai, pukat
cincin, jaring hanyut, bagan perahu, bagan tancap, dan pancing (Hartati, 1998).
Pemeliharaan atau pembudidayaan cumi-cumi dan sotong telah dilakukan di
Jepang secara besar-besaran, sedangkan di Indonesia masih terbatas uji coba dan
tidak untuk konsumsi atau pasar. Uji coba pembenihan pernah dilakukan oleh
BRPBAP (Balai Riset Perikanan Budidaya Air Payau) Maros, Sulawesi Selatan,
Pusat Peneitian Oseanografi-LIPI di Ambon, dan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti atau dosen di beberapa Perguruan Tinggi (Kordi, 2011).

Usaha meningkatkan produksi dan memperbaiki kelestarian sumberdaya
cumi-cumi dapat dilakukan dengan pengkayaan stok (restocking). Pemanfaatan
sumberdaya perikanan cumi-cumi melalui kegiatan penangkapan perlu disertai
dengan pengaturan kegiatan penangkapan untuk mendukung usaha menjaga
kelestarian cumi-cumi. Susanto (2011) menjelaskan bahwa salah satu upaya
restocking adalah pengembangan teknologi atraktor cumi-cumi untuk penempelan
telur cumi-cumi. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan stok cumi-cumi di perairan
tersebut yaitu dengan upaya budidaya, sehingga dapat menaikkan pendapatan
nelayan perikanan dan pelestarian cumi-cumi.

Sektor perikanan cukup dominan di Kabupaten Bangka Tengah dengan
komoditi yang dihasilkan memiliki nilai ekonomis tinggi, salah satunya adalah
cumi-cumi (DKP Kab. Bangka Tengah, 2013). Salah satu pulau terdekat dari
Kurau yang merupakan daerah dengan aktvitas perikanan tangkap produktif di
Kab. Bangka Tengah adalah Pulau Ketawai. Pulau Ketawai merupakan pulau
datar dengan ketinggian kurang dari 2 m dpl yang mempunyai dataran pasang
surut yang lebar yang dibatasi oleh tubir karang pada sisi utara, barat, timur dan
selatan (KKP, 2012).

Umumnya kapsul telur cumi-cumi ditempelkan pada batu-batuan, ganggang,
rumput laut, atau benda-benda di dasar perairan dalam bentuk untaian (Omar,
2002). Lee et al. (1994) mengatakan bahwa telur Sepioteuthis lessoniana
didapatkan dari substrat batuan dan lamun. Jenis rumput laut yang hidup di
perairan Pulau Ketawai dan sebagai substrat menempelnya telur cumi-cumi yaitu

Sargassum sp. Adi et al. (2013) menyatakan bahwa di perairan Pulau Ketawai



terdapat 3 (tiga) jenis lamun dengan status sedang (39%), dan persentase tutupan
terumbu karang mencapai 60% (kondisi baik) pada kedalaman 2 - 10 meter.
Kondisi lingkungan tersebut cocok sebagai habitat pendukung kehidupan cumi-
cumi. Banyak alat tangkap seperti pancing cumi, bagan apung, dan bagan tancap
yang beroperasi di sekitar perairan Pulau Ketawai untuk menangkap ikan dan
cumi-cumi, sehingga kawasan perairan Pulau Ketawai berpotensi untuk
pemasangan atraktor cumi-cumi.

Suatu kawasan yang dipasang atraktor diharapkan dapat menampung cumi-
cumi lebih banyak. Cumi-cumi yang telah menetas akan tumbuh dewasa dan
sebagiannya tentu dapat ditangkap atau dimanfaatkan. Hingga saat ini informasi
penggunaan atraktor untuk penempelan telur cumi-cumi belum banyak. Oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh perbedaan penempelan
telur cumi-cumi pada atraktor dan rumput laut (Sargassum sp.), agar didapat

rancangan atraktor yang tepat dan efektif.

1.2 Perumusan Masalah

Permintaan pasar yang tinggi akan cumi-cumi dan kegiatan penangkapan
cumi-cumi yang semakin meningkat mengakibatkan stok cumi-cumi semakin
menurun di alam. Upaya menjaga kelestarian dan memperkaya stok cumi-cumi
(restocking) yaitu dengan usaha budidaya cumi-cumi. Menyediakan tempat atau
alat yang dirancang khusus untuk menarik induk cumi-cumi menempelkan telur
(atraktor) adalah salah satu upaya untuk membantu usaha budidaya cumi-cumi di
keramba jaring apung yang hingga saat ini belum banyak dilakukan.

Induk cumi-cumi memilih lokasi yang terlindung dan tersamar untuk
menempelkan telur-telurnya. Tulak (2000) juga menjelaskan bahwa faktor penting
induk cumi-cumi sirip besar untuk menempelkan telur adalah bentuk substrat dan
lokasi, bukan bahan penyusun substrat. Salah satu substrat alami yang biasa
digunakan oleh cumi-cumi untuk menempelkan telur yaitu rumput laut. Jenis
rumput laut yang hidup di perairan Pulau Ketawai dan terdapat telur cumi-cumi
yang menempel adalah Sargassum sp. Berdasarkan urairan di atas, diperlukan

kajian untuk mengetahui pengaruh perbedaan penempelan telur cumi-cumi pada
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atraktor dan Sargassum sp. di perairan Pulau Ketawai. Berikut kerangka

pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1. Permasalahan dari penelitian ini adalah:

1. Manakah yang lebih dipilih oleh cumi-cumi untuk menempelkan telurnya,

atraktor atau Sargassum sp.?

2. Apakah kedalaman perairan berpengaruh terhadap penempelan telur cumi-

cumi?

Produksi cumi-cumi di Indonesia berasal

dari hasil kegiatan penangkapan

A4

Permintaan cumi-cumi yang tinggi dapat

menimbulkan overfishing

Perlu restocking

Substrat Penempelan Telur Cumi-Cumi

Atraktor (Buatan) Sargassum

sp. (Alami)

\ 4

Kedalaman perairan

v

Studi awal dalam budidaya cumi-cumi

Budidaya cumi-cumi di Keramba

Jaring Apung

Keterangan :

Gambar 1. Kerangka pemikiran



1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Membandingkan jumlah telur cumi-cumi yang menempel pada atraktor
dan Sargassum sp.

2. Mengkaji kedalaman perairan yang sesuai untuk pemasangan atraktor.

1.4 Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sebagai salah satu upaya pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
pada bidang perikanan dalam pengkayaan stok cumi-cumi.
2. Memberikan informasi desain atraktor yang efektif untuk pengelolaan
sumberdaya cumi-cumi berkelanjutan.

3. Sebagai dasar penelitian awal untuk budidaya cumi-cumi.
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